BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

Peningkatan kemampuan sosial emosional anak
melalui permainan tebak gambar berkelompok di RA
Misbahul Khair Kota Bengkulu menunjukkan hasil yang
positif. Perubahan positif tersebut terlihat pada perubahan
perilaku anak selama kegiatan berlangsung, khususnya dalam
kemampuan bekerja sama, bersikap toleran, berani
mengekspresikan pendapat, serta menghargai teman dalam
kelompok. Guru menilai metode permainan ini terbukti lebih
menyenangkan, interaktif dan membekas dibandingkan
pembelajaran dengan ceramah semata. Anak bebas
berekspresi, belajar menghargai teman, lebih sabar, serta
lebih berani dalam mengungkapkan pendapat.

Hasil observasi yang didukung oleh data persentase
menunjukkan bahwa perkembangan sosial emosional anak
berada pada kategori yang beragam, yaitu terdapat 1 anak
Belum Berkembang (BB), 3 anak Mulai Berkembang (MB),
4 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 3 anak
Berkembang Sangat Baik (BSB). Data persentase tersebut
digunakan  untuk  memperjelas gambaran  kondisi

perkembangan anak, sedangkan kesimpulan penelitian ini
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ditarik berdasarkan analisis kualitatif terhadap perubahan
perilaku anak selama penerapan permainan tebak gambar
berkelompok.

Meskipun dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa
kendala, seperti keterbatasan ruang kelas, suasana belajar
yang kurang kondusif, perbedaan karakter anak, serta
kebutuhan media yang harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak, serta adanya hambatan yang dialami
anak seperti kurang percaya diri, mudah menyerah, dan
adanya sifat kompetitif yang mengurangi unsur kerja sama,
permainan tebak gambar berkelompok tetap dapat
dilaksanakan secara efektif apabila guru mampu berperan
sebagai fasilitator yang baik dan menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat.

Kendala yang diidentifikasi, justru menjadi peluang
belajar yang sangat berharga. Saat guru menengahi konflik,
mendorong anak pemalu, atau membantu anak mencari kata-
kata, itulah momen-momen dimana pembelajaran sosial
emosional yang sesungguhnya terjadi. Oleh karena itu,
kendala bukanlah penghalang, melainkan bagian integral dari
proses yang harus difasilitasi dengan baik.

Saran

Setelah melaksanakan penelitian berjudul

“Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui

Permainan Tebak Gambar Berkelompok di RA Misbahul
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Khair Kota Bengkulu”, peneliti menyadari adanya

keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan

antara lain:

1.

Bagi para pembaca khususnya yang terkait dengan upaya
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak
melalui permainan tebak gambar berkelompok pada
anak PAUD, untuk memberikan penjelasan yang lebih
mendalam mengenai penerapan permainan ini agar bisa
memberikan kekuatan serta mengembangkan bentuk
permainan yang lebih inovatif dan efektif.

Kepada pihak sekolah, hendaknya dapat
mengadakan pelatihan atau workshop khusus bagi guru-
guru mengenai strategi pengembangan sosial emosional
anak dan teknik fasilitasi permainan kooperatif.
Diharapkan pihak sekolah dapat mengembangkan
penggunaan permainan tebak gambar berkelompok di
dalam pembelajaran, tetapi tidak hanya mampu
mengoptimalkan penggunaan permainan tebak gambar
berkelompok, namun juga dapat menciptakan
lingkungan belajar yang secara holistik mendukung
pertumbuhan sosial emosional setiap anak.

Kepada guru di RA Misbahul Khair Kota Bengkulu,
diharapkan agar senantiasa menyadari bahwa peran guru

tidak hanya sebatas pendidik di lingkungan sekolah,
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namun juga sebagai pengganti orang tua selama anak
berada di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk  senantiasa  memperhatikan  setiap  aspek
perkembangan anak, baik fisik, sosial, emosional,
maupun kognitif. Selain itu, guru juga diharapkan
mampu mengamati dan membimbing anak dalam setiap
aktivitas, baik di dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung, maupun di luar kelas saat
anak bermain dan berinteraksi dengan teman-temannya.

Bagi peserta didik RA Misbahul Khair Kota Bengkulu,
disarankan untuk dapat meningkatkan lagi dalam
menuntut ilmu, minat dan konsentrasi belajarnya, serta
senantiasa menghormati guru, mematuhi orang tua dan

berbuat baik kepada sesama teman.
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